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Although there have been many studies on Moodle, a well-known LMS, and its
effects on various aspects of education, there is a significant lack in the literature
regarding the specific use of Moodle to improve exposition text writing skills. This
study is to find out how students' understanding and ability to write exposition text
and how the use of Moodle in improving exposition text writing skills. Through the
literature review research method, the author selected 2 articles from 19 articles
related to Moodle and selected 6 articles from 18 articles related to exposition text
writing to be analyzed. From the results of this study, students were able to write
exposition texts well with good understanding as well. In addition, the use of
Moodle can improve the writing ability of English students. The use of Moodle is
more effective than conventional methods in improving students' writing skills, with
the results favoring the experimental group. The implication is that other

literature review. researchers can examine the impact of using Moodle to improve exposition text

skills in elementary schools.
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ABSTRAK

Telah banyak dilakukan penelitian mengenai Moodle, LMS terkenal, dan pengaruhnya terhadap berbagai aspek
pendidikan. Akan tetapi, terdapat kekurangan yang signifikan dalam literatur mengenai penggunaan Moodle
secara spesifik untuk meningkatkan kemampuan menulis teks eksposisi. Penelitian ini untuk mengetahui
bagaimana pemahaman dan kemampuan siswa menulis teks eksposisi dan bagaimana penggunaan Moodle
dalam meningkatkan kemampuan menulis teks eksposisi. Melalui metode penelitian literatur review, penulis
memilih 2 artikel dari 19 artikel terkait Moodle dan memilih 6 artikel dari 18 artikel terkait penulisan teks eksposisi
untuk dianalisa. Dari hasil penelitian ini, siswa mampu menulis teks eksposisi dengan baik dengan pemahaman
yang baik juga. Di samping itu, penggunaan Moodle dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa bahasa
Inggris. Penggunaa Moodle lebih efektif daripada metode konvensional dalam meningkatkan kemampuan menulis
siswa, dengan hasil yang menguntungkan kelompok eksperimen. Implikasinya adalah peneliti lain bisa meneliti
dampak penggunaan Moodle untuk meningkatkan kemampuan teks eksposisi di sekolah dasar.

Kata kunci: moodle, teks eksposisi, kemampuan menulis, literatur review.

PENDAHULUAN

Ada banyak penelitian yang dilakukan tentang Moodle. Akan tetapi, sistem manajemen
pembelajaran yang populer, dan dampaknya terhadap berbagai aspek pendidikan, ada
kesenjangan yang nyata dalam literatur mengenai penggunaan Moodle secara khusus untuk
meningkatkan kemampuan menulis teks eksposisi. Meskipun ada banyak penelitian tentang
keefektifan Moodle dalam meningkatkan kinerja, kepuasan, dan keterlibatan siswa dalam
disiplin ilmu STEM, namun masih kurang penelitian yang komprehensif yang mengeksplorasi
potensi manfaatnya untuk penulisan teks eksposisi.

Penelitian yang ada tentang Moodle telah menunjukkan nilainya dalam memfasilitasi
penulisan kooperatif, meningkatkan keterampilan menulis akademik, mempromosikan
kolaborasi dan kegiatan yang bermakna dalam kursus menulis, dan meningkatkan kualitas
program eTraining. Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa Moodle memiliki potensi untuk

@ @ @ Email: metalingua.pbsi@trunojoyo.ac.id
|104]

Website: https://journal.trunojoyo.ac.id/metalingua



Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Metalingua
Vol 9 No 2, Oktober 2024

|105] E-ISSN 2528-6684, ISSN 2528-4371 (Print)

memainkan peran yang signifikan dalam mendukung kemampuan menulis siswa di berbagai
disiplin ilmu.

Namun, perlu dicatat bahwa sebagian besar penelitian ini berfokus pada disiplin ilmu
STEM atau lingkungan pendidikan tinggi. Ada kebutuhan untuk penelitian lebih lanjut untuk
mengeksplorasi penggunaan Moodle dalam disiplin ilmu non-STEM dan non-perguruan tinggi,
serta untuk menyelidiki perspektif pendidik tentang keefektifannya dalam meningkatkan
penulisan teks eksposisi.

Selain itu, meskipun penelitian yang ada memberikan wawasan yang berharga tentang
pengalaman positif dan persepsi siswa mengenai penggunaan Moodle dalam kelas menulis,
terutama dalam konteks pandemi COVID-19, masih ada ruang untuk eksplorasi integrasi teori
pendidikan dalam merancang kursus menggunakan Moodle. Memahami bagaimana
memanfaatkan fitur dan fungsi Moodle secara efektif untuk mendukung pengajaran menulis
teks eksposisi dapat berkontribusi pada pedagogi menulis yang lebih efektif dan menarik.

Sebagai kesimpulan, meskipun sudah ada banyak penelitian tentang Moodle dan
dampaknya terhadap berbagai aspek pendidikan, masih diperlukan penelitian yang lebih
komprehensif yang secara khusus berfokus pada penggunaannya untuk meningkatkan
kemampuan menulis teks eksposisi. Eksplorasi lebih lanjut tentang manfaat potensial Moodle,
penerapannya di berbagai disiplin ilmu dan tingkat pendidikan, serta integrasi teori-teori
pendidikan dapat berkontribusi pada pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana
memanfaatkan Moodle secara efektif sebagai alat untuk meningkatkan keterampilan menulis
teks eksposisi siswa.

Pada studi pertama, Gamage dkk. (Gamage et al., 2022) melakukan tinjauan terhadap
penelitian tentang penggunaan Sistem Manajemen Pembelajaran (LMS) Moodle dalam
pengajaran dan pembelajaran online, khususnya dalam pendidikan STEM. Tinjauan tersebut
menemukan bahwa Moodle sebagian besar digunakan dalam disiplin ilmu STEM di
universitas dan telah terbukti secara efektif meningkatkan kinerja, kepuasan, dan keterlibatan
siswa. Moodle juga semakin banyak digunakan untuk pembelajaran adaptif dan kolaboratif,
serta untuk meningkatkan penilaian online. Penelitian ini menyarankan perlunya penelitian
yang lebih kualitatif mengenai perspektif pendidik dan penggunaan Moodle dalam disiplin ilmu
non-STEM dan non-perguruan tinggi.

Bouziane dan Zyad (2018) melakukan studi empiris tentang efek penilaian diri dan
teman sebaya yang dimediasi oleh teknologi terhadap perkembangan menulis siswa L2 di
perguruan tinggi. Studi ini menemukan bahwa kursus menulis campuran, yang mencakup
kegiatan menulis berbasis proses di kelas dan lokakarya online untuk diskusi dan umpan balik
di Moodle, secara signifikan meningkatkan keakuratan siswa dalam menulis. Studi ini
menyoroti pentingnya kolaborasi, pembelajaran berbasis pengalaman, dan kegiatan yang
bermakna dalam mempromosikan pembelajaran yang efektif.

Kurniawan dan Septiana (2021) melakukan studi penelitian kualitatif tentang
pengalaman dan persepsi siswa dalam menggunakan Moodle di kelas menulis selama
pandemi COVID-19. Penelitian tersebut menemukan bahwa penggunaan Moodle
memberikan manfaat bagi siswa dalam berbagai hal, terutama selama pandemi. Namun, para
siswa menghadapi masalah tertentu, yang dapat mereka atasi. Secara keseluruhan,
mayoritas siswa menganggap Moodle sebagai alat yang efektif untuk kelas menulis.

Nagi (2008) menganalisis penggunaan alat "Laporan” Moodle dalam kursus pelatihan
UKM, yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas program eTraining. Studi ini menemukan
bahwa data yang diperoleh dari alat "Laporan" Moodle, seperti tampilan dan posting,
memberikan statistik penting untuk meningkatkan kualitas program eTraining untuk UKM.
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Data tersebut juga dapat diintegrasikan dengan aplikasi Customer Relationship Management
(CRM).

Simanjuntak dkk. (2022) melakukan penelitian kuasi-eksperimental untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan Moodle sebagai sistem manajemen
pembelajaran selama pandemi COVID-19. Penelitian tersebut menemukan bahwa
penggunaan Moodle secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa pada ranah kognitif,
dengan kategori peningkatan skor N-gain yang sedang. Peningkatan tertinggi terjadi pada
indikator mengingat.

Sari dkk. (2017) melakukan studi literatur untuk menyelidiki apakah penggunaan
pendekatan Moodle sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan kualitas pendidikan.
Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa Moodle memiliki potensi untuk meningkatkan
kualitas pendidikan, berdasarkan analisis berbagai jurnal tentang media pembelajaran
menggunakan Moodle. Moodle meningkatkan kualitas pendidikan dengan meningkatkan hasil
belajar, motivasi, dan keterlibatan siswa melalui alat bantu interaktif seperti kuis, forum, dan
tugas. Moodle mendukung pendekatan kolaboratif yang berpusat pada siswa yang selaras
dengan tujuan pendidikan modern dan membantu mengembangkan literasi digital. Guru
mendapatkan keuntungan dari manajemen sumber daya terpusat dan fitur pelacakan Moodle,
yang memungkinkan pemantauan dan umpan balik yang efisien. Platform ini dapat diadaptasi
di berbagai tingkat pendidikan dan mata pelajaran, membuatnya efektif dalam berbagai
konteks, dengan siswa dan pendidik melaporkan pengalaman dan hasil positif dalam
menggunakannya.

Linawati dkk. (2016) mengusulkan desain pembelajaran adaptif menggunakan Moodle
di Universitas Udayana, dengan menekankan keefektifannya dalam mengakomodasi
berbagai gaya belajar melalui kemampuan adaptifnya. Rosmiana dkk. (2020) menyelidiki
dampak Moodle terhadap motivasi mahasiswa di STKIP Muhammadiyah Enrekang dan
menemukan bahwa fitur komunikasi, aksesibilitas, dan efektivitas biaya Moodle berpengaruh
positif terhadap motivasi mahasiswa. Fernando (Fernando, 2020) membahas potensi
kegunaan kuis Moodle untuk penilaian formatif dalam penulisan akademis, menyoroti
kemampuannya untuk memberikan keterlibatan berkelanjutan dan umpan balik yang
disesuaikan untuk siswa.

Ayan (2015) melakukan penelitian tentang peran Moodle dalam memotivasi dan
menciptakan e-learning yang otonom dalam kursus bahasa Inggris dan menemukan bahwa
Moodle secara signifikan berkontribusi pada motivasi dan otonomi siswa dalam meningkatkan
kemampuan bahasa Inggris mereka. Wulandari (2015) berfokus pada pengembangan model
pembelajaran Moodle untuk penulisan paragraf di tingkat universitas, menghasilkan model
teoretis dan model pembelajaran Moodle ikonik yang menggabungkan fitur-fitur Moodle yang
relevan dengan teori penulisan paragraf dan prinsip-prinsip pembelajaran.

Agustina dkk. (2020) mengeksplorasi keefektifan Moodle dalam pengajaran Bahasa
Inggris untuk Multimedia di Politeknik Negri Media Kreatif dan menemukan bahwa Moodle
secara signifikan meningkatkan prestasi siswa dalam menulis. Mujiono dan Fatimah (2022)
menyelidiki pengaruh alur akademik berbasis Moodle terhadap kemampuan menulis peserta
didik EFL dan menemukan bahwa Moodle, ketika diterapkan di kelas virtual EFL,
menghasilkan peningkatan kemampuan menulis dibandingkan dengan metode konvensional.

Lien (2015) menyelidiki efek dari tiga lingkungan umpan balik rekan kerja kooperatif
terhadap kinerja menulis bahasa Inggris dari penutur bahasa Inggris non-native tingkat tersier.
Studi ini menemukan bahwa para peserta memberikan jenis umpan balik yang berbeda, yang
mengarah pada penulisan kooperatif yang lebih baik. Umpan balik dari teman sebaya
memberikan manfaat bagi kinerja menulis secara keseluruhan, termasuk penciptaan ide,

Penggunaan Moodle untuk Keterampilan Menulis Teks Eksposisi dalam Inovasi Pembelajaran Bahasa
(Yeny Rahma, Eko Handoyo, Arief Yulianto, Ida Zulaeha, Panca Dewi Purwati, Sri Sumartiningsih, Nuni Widiarti)



Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Metalingua 1107] E-ISSN 2528-6684, ISSN 2528-4371 (Print)
Vol 9 No 2, Oktober 2024

organisasi, konvensi penulisan, kelancaran kalimat, pilihan kata, dan suara. Penelitian ini juga
mengungkapkan bahwa siswa memiliki sikap positif terhadap alat bantu menulis kooperatif
online, termasuk Moodle.

Wischgoll (2017) melakukan studi intervensi eksperimental untuk meningkatkan kualitas
teks di perguruan tinggi. Penelitian ini menguiji efek dari pelatihan strategi (aplikasi struktur
teks, ringkasan, atau penggunaan bahasa) dan umpan balik untuk merevisi (umpan balik
bimbingan informatif atau umpan balik untuk mencoba lagi) pada keterampilan menulis
akademik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan strategi berpengaruh positif
terhadap kemampuan menulis akademis, dan umpan balik yang berkaitan dengan
pengalaman menulis menghasilkan kualitas teks yang lebih tinggi. Namun, kombinasi dari
strategi menulis dan umpan balik tidak secara signifikan meningkatkan kualitas teks.

Selain penelitian tentang Moodle, ada banyak penelitian tentang keterampilan menulis
teks eksposisi. Terbukti bahwa beberapa penelitian telah dilakukan pada topik teks eksposisi
dalam konteks yang berbeda dan dengan tujuan yang berbeda-beda. terbukti bahwa mereka
semua berfokus pada kemampuan siswa untuk menulis teks eksposisi bahasa Inggris. Setiap
penelitian meneliti aspek yang berbeda dari keterampilan ini dan memberikan wawasan yang
berharga.

Piotrovskaya dan Trushchelev (2021) menggunakan pendekatan linguistik untuk
menganalisis emotiogenisitas teks ekspositori. Mereka meneliti buku teks bahasa Rusia untuk
sekolah menengah dan menemukan bahwa kontekstualisasi memainkan peran penting dalam
membangkitkan minat dan keterlibatan pembaca. Penelitian ini menekankan pentingnya
menyajikan konten tekstual yang bermakna bagi pembaca.

Selanjutnya, Ginting dkk. (2019) melakukan penelitian tentang validasi modul menulis
teks eksposisi dengan pendekatan genre. Penelitian ini melibatkan siswa kelas X di SMK
Brigjen Katamso Medan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul tersebut mendapat
validasi positif dari ahli materi dan desain, yang mengindikasikan keefektifannya dalam
meningkatkan kemampuan menulis siswa.Williyan dkk. (2019) mengeksplorasi implementasi
perkembangan tematik dalam teks eksposisi pelajar EFL. Studi ini menganalisis teks yang
ditulis oleh peserta didik dengan tingkat kemahiran yang berbeda dan menemukan bahwa
peserta didik dengan tingkat kemahiran tinggi berhasil menerapkan progresi tematik,
menghasilkan teks yang koheren. Di sisi lain, pembelajar dengan tingkat kemahiran sedang
menggunakan pola-pola tertentu secara berlebihan, sementara pembelajar dengan tingkat
kemahiran rendah kesulitan untuk mengimplementasikan pengembangan tematik dan
mencapai koherensi.

Priatno dkk. (2022) bertujuan untuk menyajikan teks eksposisi berbasis kenabian
sebagai bahan ajar alternatif untuk Bahasa Indonesia di tingkat SMA. Mereka menggunakan
instrumen dokumentasi tertulis dan kuesioner untuk memvalidasi teks. Penelitian ini
menghasilkan 5 teks eksposisi berbasis kenabian yang memenuhi syarat validitas konstruk.

Emilia dkk. (2018) menyelidiki kohesi teks eksposisi yang ditulis oleh siswa kelas
sebelas di Bandung, Indonesia. Penelitian ini menggunakan analisis teks dan linguistik
fungsional sistemik untuk menganalisis teks. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa
menunjukkan pemahaman tentang struktur skematik eksposisi dan berhasil menggunakan
perangkat kohesif. Namun, siswa yang berprestasi tinggi menunjukkan rasa keterkaitan yang
lebih baik dan menggunakan fitur wacana yang meningkatkan aliran informasi.

Fatahillah dkk. (2023) melakukan penelitian untuk mengidentifikasi jenis-jenis strategi
membaca yang digunakan oleh siswa kelas sebelas untuk memahami teks eksposisi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan survei dan wawancara.
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Temuan penelitian mengungkapkan bahwa strategi membaca pemecahan masalah paling
sering digunakan oleh para siswa.

Garner (1987) berfokus pada prasyarat untuk membaca dan mempelajari teks
ekspositori yang efektif. Artikel tersebut menekankan pentingnya pengetahuan konseptual
yang dapat diakses, skema untuk eksposisi, dan strategi pemrosesan teks. Dua strategi
khusus, rangkuman yang sedang berlangsung dan strategi mundur, dibahas secara rinci,
bersama dengan resep untuk bantuan instruksional.

Herman dkk. (1987) meneliti bagaimana fitur teks mempengaruhi akuisisi kosakata saat
membaca eksposisi. Penelitian ini mengidentifikasi tiga set fitur teks dari penelitian
sebelumnya dan merevisi eksposisi yang sesuai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa versi
dengan penjelasan menyeluruh tentang konsep-konsep kunci dan hubungannya
memfasilitasi perolehan pengetahuan kata yang signifikan bagi siswa yang mampu dan
kurang mampu.

Kiptiyah (2019) menyoroti peran berpikir kritis dan kreatif dalam pengembangan
keterampilan menulis siswa, khususnya dalam teks eksposisi. Artikel tersebut menekankan
perlunya mengkritik argumen pendukung dan menghasilkan ide-ide kreatif untuk
memecahkan masalah.

Charlina dkk. (2022) melakukan penelitian tentang pengembangan e-modul untuk
membuat teks eksposisi berbasis flip book untuk siswa sekolah menengah pertama.
Penelitian ini menggunakan kuesioner skala Likert untuk menilai sikap dan persepsi siswa.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam
menginterpretasikan materi dan menginginkan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan
inovatif.

Islami dkk. (2018) bertujuan untuk mengatasi keterbatasan bahan ajar untuk
pembelajaran teks eksposisi dengan mengembangkan modul pembelajaran berbasis
pembelajaran berbasis masalah (PBL). Penelitian tersebut mengikuti model pengembangan
4-D dan melibatkan siswa kelas X SMA. Penelitian difokuskan pada validitas dan efektivitas
modul.

Singkatnya, temuan penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang
kemampuan siswa dalam menulis teks eksposisi bahasa Inggris. Temuan-temuan tersebut
mencakup berbagai aspek, termasuk tingkat kemahiran, pengembangan bahan ajar, strategi
revisi, dan sumber daya linguistik. Dengan membandingkan dan mengkontraskan temuan-
temuan ini, para peneliti dan pengajar dapat memperoleh pemahaman yang komprehensif
mengenai tantangan dan pendekatan yang efektif dalam mengajar dan menilai kemampuan
menulis teks eksposisi.

Singkatnya, temuan penelitian ini memberikan wawasan tentang berbagai aspek teks
eksposisi, termasuk bahan ajar, kohesi, strategi membaca, akuisisi kosakata, pemikiran kritis
dan kreatif, keterampilan menulis, dan pengembangan modul pembelajaran. Setiap penelitian
menyumbangkan informasi berharga ke bidang penelitian teks eksposisi, menyoroti perspektif
dan area yang berbeda untuk penyelidikan lebih lanjut.

Sebagai kesimpulan, penelitian menunjukkan bahwa Moodle meningkatkan kinerja,
kepuasan, dan keterlibatan siswa dalam disiplin ilmu STEM, mempromosikan penulisan
kooperatif, keterampilan menulis akademis, dan program e-Training. Namun, penelitian lebih
lanjut diperlukan pada perspektif pendidik, disiplin ilmu non-STEM dan non-tinggi, dan
integrasi teori pendidikan. Efektivitas Moodle dalam pembelajaran adaptif, motivasi, penilaian
formatif, pembelajaran otonom, dan keterampilan menulis adalah signifikan. Namun, ada
beberapa penelitian dengan menggunakan penelitian pustaka tentang penggunaan Moodle
untuk meningkatkan penulisan teks eksposisi di sekolah dasar.
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Dalam meringkas temuan penelitian ini, mereka menawarkan wawasan yang berharga
tentang kemampuan siswa untuk menulis teks eksposisi bahasa Inggris. Penelitian-penelitian
ini mencakup berbagai aspek seperti tingkat kemahiran, pengembangan bahan ajar, strategi
revisi, sumber daya linguistik, kohesi, strategi membaca, akuisisi kosakata, pemikiran kritis
dan kreatif, dan pengembangan modul pembelajaran. Dengan membandingkan dan
mengkontraskan temuan-temuan ini, para peneliti dan pengajar dapat memperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai tantangan dan pendekatan yang efektif dalam
mengajar dan menilai kemampuan menulis eksposisi.

Namun, perlu dicatat bahwa meskipun ada penelitian tentang penggunaan Moodle
untuk meningkatkan kinerja, kepuasan, dan keterlibatan siswa dalam disiplin ilmu STEM,
serta mempromosikan penulisan kooperatif, keterampilan menulis akademis, dan program e-
Training, masih ada penelitian yang terbatas mengenai penggunaannya secara khusus untuk
meningkatkan penulisan teks eksposisi di sekolah dasar. Selain itu, penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk mengeksplorasi perspektif pendidik, disiplin ilmu non-STEM dan non-tertier,
dan integrasi teori pendidikan dalam kaitannya dengan efektivitas Moodle dalam
pembelajaran adaptif, motivasi, penilaian formatif, dan pembelajaran otonom.

Kesimpulannya, temuan penelitian ini menyumbangkan informasi yang berharga bagi
bidang penelitian teks eksposisi, menawarkan wawasan tentang berbagai aspek pengajaran
dan pembelajaran. Namun, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi
penggunaan Moodle secara spesifik dalam meningkatkan penulisan teks eksposisi di sekolah
dasar dan untuk menyelidiki keefektifannya dalam konteks pendidikan dan disiplin ilmu yang
berbeda. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pemahaman dan
kemampuan siswa menulis teks eksposisi dan bagaimana penggunaan Moodle dalam
meningkatkan kemampuan menulis teks eksposisi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian literatur review untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan mensintesis literatur yang relevan tentang penggunaan Moodle dalam
meningkatkan keterampilan menulis teks eksposisi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah dasar. Desain riset ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang
komprehensif tentang topik penelitian melalui tinjauan literatur yang telah ada.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pencarian literatur melalui
database akademik, jurnal, buku, dan sumber-sumber terpercaya lainnya. Pencarian di
consensus, elicit, dan sourcely dilakukan dengan menggunakan kata kunci atau frasa yang
relevan dengan topik penelitian, seperti "Moodle", "keterampilan menulis”, "teks eksposisi",
"Bahasa Indonesia", dan "sekolah dasar".

Langkah pertama adalah mengidentifikasi kata kunci atau frasa yang relevan dengan
topik penelitian. Kata kunci yang digunakan adalah "Moodle", "keterampilan menulis”, "teks
eksposisi”, "Bahasa Indonesia”, dan "sekolah dasar". Peneliti melakukan pencarian literatur
melalui database akademik, jurnal, buku, dan sumber-sumber terpercaya lainnya. Ada 17
artikel jurnal terkait penggunaan Moodle, 2 artikel jurnal terkait penggunaan Moodle untuk
meningkatkan ketrampilan menulis teks atau teks eskposisi, dan ada 18 artikel jurnal terkait
penulisan teks eskposisi. Pencarian dilakukan dengan menggunakan kata kunci yang telah
diidentifikasi. Setelah pencarian dilakukan, peneliti melakukan seleksi literatur menjadi 6 hasil
penelitian terkait penulisan teks eksposisi dan 2 artikel terkait penggunaan Moodle untuk
meningkatkan kemampuan menulis teks, berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah
ditetapkan. Literatur yang relevan dengan topik penelitian dipilih untuk dianalisis lebih lanjut.
Peneliti membaca dan memahami isi dari setiap artikel dan sumber literatur yang terpilih.
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Peneliti mengidentifikasi temuan-temuan utama, metode penelitian yang digunakan, hasil
penelitian, dan kesimpulan yang diperoleh dari literatur tersebut.

Peneliti membuat rangkuman dan sintesis dari temuan-temuan utama yang ditemukan
dalam literatur. Hal ini melibatkan penyusunan tabel atau matriks yang memuat informasi
penting dari setiap artikel, seperti judul, penulis, tahun publikasi, metode penelitian, temuan
utama, dan kesimpulan.

Analisis data dalam penelitian ini melibatkan analisis dan sintesis literatur yang relevan.
Peneliti menganalisis isi dari setiap artikel dan sumber literatur yang terpilih, mengidentifikasi
temuan-temuan utama, metode penelitian yang digunakan, hasil penelitian, dan kesimpulan
yang diperoleh. Data yang dianalisis kemudian disintesis dalam bentuk tabel atau matriks
untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang penggunaan Moodle dalam
meningkatkan keterampilan menulis teks eksposisi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah dasar.Dengan menggunakan metode penelitian literatur review, penelitian ini dapat
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang penggunaan Moodle dalam meningkatkan
keterampilan menulis teks eksposisi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemahaman dan Kemampuan Siswa Menulis Teks Eksposisi

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Muslimin (2019) menyelidiki kemampuan
menulis siswa kelas dua di SMA 3 Hangtuah Mataram. Penelitian ini menemukan bahwa
mayoritas siswa memiliki tingkat kemahiran yang baik dalam menulis teks eksposisi bahasa
Inggris. Namun, tidak ada siswa yang mencapai tingkat yang sangat baik, yang
mengindikasikan adanya ruang untuk perbaikan.

Dalam hal yang sama, Wijayanti dan Permana (2020) mengeksplorasi pemahaman teks
eksposisi di antara siswa kelas sebelas di SMAN 13 Jakarta. Para peneliti menggunakan
rubrik Blake Education untuk menilai tingkat pemahaman siswa. Penelitian tersebut
mengungkapkan bahwa rata-rata siswa berada di level 2, yang menunjukkan pemahaman
yang memuaskan tentang teks eksposisi. Selain itu, temuan menunjukkan bahwa siswa di
Program Iimu Pengetahuan Alam memiliki pemahaman yang lebih baik dibandingkan dengan
mereka yang berada di Program lImu Pengetahuan Sosial.

Penelitian lain oleh Gay dkk. (2022) meneliti proses merevisi teks eksposisi dari
perspektif skemata. Para peneliti mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan tes
revisi, dengan menggunakan teknik analisis model interaktif. Temuan penelitian ini menyoroti
bahwa siswa merevisi teks mereka dengan membaca ulang, berfokus pada struktur, dan
mengatasi kesalahan linguistik. Penelitian ini menyoroti pentingnya mempertimbangkan
skemata siswa dalam proses revisi.

Rambe dkk. (2019) berfokus pada pengembangan bahan ajar untuk menulis eksposisi
berbasis teks kontekstual. Penelitian ini menggunakan model Borg dan Gall untuk
mengembangkan modul pembelajaran untuk siswa kelas X di SMA Negeri 16 Medan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar berbasis teks kontekstual dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dan dianggap lebih efektif dibandingkan dengan buku teks
tradisional.

R. Agustina dkk. (2019) menyelidiki manifestasi menulis teks eksposisi dalam
menyampaikan informasi faktual dan konseptual kepada siswa kelas X. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen dan menyimpulkan bahwa sebagian siswa mampu
menulis teks eksposisi secara efektif, sementara yang lain membutuhkan perbaikan di bidang
tertentu.
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Kemala dkk. (2020) mengidentifikasi masalah yang dihadapi siswa SMA dalam menulis
teks eksposisi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan menganalisis
30 teks. Temuannya menunjukkan tingginya persentase kalimat yang salah, yang
mengindikasikan perlunya lebih banyak latihan untuk meningkatkan keterampilan menulis.

Penggunaan Moodle dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Eksposisi

Moodle memang bisa meningkatkan kemampuan menulis siswa. Dalam banyak hal,
kuis Moodle menunjukkan janji sebagai alat penilaian formatif untuk penulisan akademik.
Kemampuannya untuk mendorong keterlibatan siswa dalam pembelajaran melalui berbagai
jenis pertanyaan dan konten yang fleksibel adalah aset utama mereka. Hal ini memberikan
banyak kesempatan untuk memperluas cakupan dan karakter evaluasi menulis. Konten siswa
yang interaktif dan fitur umpan balik tutor yang berlapis-lapis dari kuis Moodle sangat patut
dipuji karena mereka menumbuhkan lingkungan belajar yang kaya dan memberikan siswa
penghargaan langsung atas usaha mereka. Meskipun demikian, kuis Moodle tidak dapat
mendukung beberapa elemen dasar dari evaluasi penulisan formatif, termasuk karakter
dialogis dari pertukaran siswa-guru dan tinjauan/umpan balik dari rekan sejawat. Ingatlah
bahwa kuis hanyalah salah satu alat bantu Moodle dan mungkin tidak selalu dimaksudkan
untuk digunakan sendiri ketika menentukan apakah ini adalah kekurangan yang serius. Belum
lagi, membuat kuis Moodle membutuhkan waktu dan usaha, terutama dalam hal menentukan
pilihan desain kuis dan memahami bahasa yang digunakan dengan cara yang unik di Moodle
dan sering kali bertentangan dengan akal sehat. Guru menulis dapat mencapai hasil yang
lebih dari memuaskan jika mereka berusaha untuk memahami cara membuat kuis Moodle.
Kuis Moodle dapat berguna untuk evaluasi formatif penulisan akademis serta meyakinkan
siswa bahwa dukungan penulisan yang disediakan oleh universitas disesuaikan untuk
memenuhi kebutuhan dan tujuan akademis mereka. Hal ini terutama berlaku di era saat ini,
ketika transisi yang cepat ke pendidikan online menekankan perlunya lingkungan belajar yang
ramah siswa (Fernando, 2020).

Mujiono dan Fatimah (2022) meneliti dampak Moodle, sebuah sistem manajemen
pembelajaran, terhadap kemampuan menulis para pelajar bahasa Inggris. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian kuasi-eksperimental dengan 69 mahasiswa Jurusan
Pendidikan Bahasa Inggris tahun kedua sebagai populasi sampel. Instrumen yang digunakan
termasuk tes menulis yang mudah dan Study Work-Related Flow Inventory. Temuan
menunjukkan bahwa kemampuan menulis siswa EFL meningkat dengan menggunakan
Moodle di kelas virtual EFL daripada menggunakan metode konvensional. Alur akademik
menjadi kovariat pengaruh antara variabel independen dan dependen. Temuan ini secara
konsisten menguntungkan kelompok eksperimen. Moodle membantu mahasiswa EFL untuk
meningkatkan kemampuan menulis mereka.

SIMPULAN

Moodle memiliki peran signifikan dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa,
khususnya dalam konteks menulis teks eksposisi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
berbagai fitur interaktif pada Moodle, seperti kuis yang mendukung penilaian formatif, mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Fitur ini memberikan kesempatan bagi
siswa untuk menerima umpan balik langsung, sehingga membantu mereka memahami
kekuatan dan kelemahan dalam tulisan mereka. Meskipun demikian, penggunaan kuis dalam
Moodle masih memiliki keterbatasan, terutama dalam mendukung elemen dialogis yang
sering diperlukan dalam evaluasi penulisan formatif, seperti interaksi guru-siswa dan tinjauan
dari rekan sejawat. Namun, dengan pemahaman yang tepat tentang desain kuis dan fitur-fitur
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Moodle, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif dan responsif
terhadap kebutuhan akademis siswa.

Penelitian oleh Mujiono dan Fatimah (2022) lebih lanjut menyoroti bahwa Moodle
meningkatkan kemampuan menulis siswa EFL (English as a Foreign Language) di lingkungan
kelas virtual dibandingkan dengan metode konvensional. Desain kuasi-eksperimental yang
melibatkan 69 mahasiswa menunjukkan hasil positif pada kelompok yang menggunakan
Moodle, di mana alur akademik menjadi faktor kovariat yang mendukung pengaruh Moodle
terhadap peningkatan keterampilan menulis. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi
Moodle dalam pembelajaran bahasa Inggris tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis
siswa dalam menulis, tetapi juga mendorong alur belajar yang mendukung pencapaian
akademis secara lebih efektif dan relevan bagi kebutuhan pembelajaran daring saat ini.

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi Moodle sebagai platform
pembelajaran dapat secara signifikan meningkatkan kualitas pembelajaran menulis,
khususnya dalam konteks penulisan teks eksposisi. Moodle, dengan fitur-fitur interaktif dan
dukungan umpan balik langsung, mendorong keterlibatan aktif siswa dan memberikan
lingkungan belajar yang mendukung evaluasi formatif. Hal ini memberikan kesempatan bagi
pendidik untuk mengembangkan metode pengajaran yang lebih responsif dan efektif di era
digital, sekaligus menekankan pentingnya adaptasi teknologi dalam pendidikan untuk
memenuhi kebutuhan akademis yang beragam. Di samping itu, peneliti lain bisa juga meneliti
dampak penggunaan Moodle untuk meningkatkan kemampuan teks eksposisi di sekolah
dasar.
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